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ABSTRACT

Purpose — This community service activity aims to increase the
knowledge and skills of small fish farmers in Parepare City in adopting
maggots as an effective and affordable alternative feed. In addition,
reducing dependence on expensive commercial feed will provide significant
economic benefits for fish farmers and positively affect environmental
sustainability.

Design/methodology/approach — The method includes
identifying target groups for small-scale tilapia and catfish farmers, as
well as training and workshops on maggot cultivation technigues and
their use as fish feed. Technical assistance is provided to ensure efficient
and environmentally friendly maggot production practices, focusing on
using household and market waste as raw materials.

Findings — The results of this activity show a significant increase in
Sarmers' understanding of feed diversification and reduced production
costs. The participants succeeded in applying maggot-rearing techniques
using the stacked bucket method and managing organic waste for maggot
production. Participant evaluation revealed that 82% had knowledge of
the potential of maggots as an alternative feed, and 100% understood
black fly breeding technigues for maggot production.
Originality/value — Using maggots from organic waste supports
more sustainable fish farming practices, reduces the carbon footprint by
utilizing organic household or market waste, and helps overcome waste
management problems in Parepare City.

KEYWORDS: alternative feed; diversification of fish feed; fish

cultivation; maggot; organic waste.

ABSTRAK
Tujuan — Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan  untuk  meningkatkan = pengetahuan  dan
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keterampilan para pembudidaya ikan kecil di Kota Parepare
dalam mengadopsi maggot sebagai pakan alternatif yang
efektif ~dan  terjangkau.  Selain  itu, pengurangan
ketergantungan pada pakan komersial yang mahal akan
memberikan manfaat ekonomis yang signifikan bagi para
petani  ikan, serta memiliki implikasi positif bagi
keberlanjutan lingkungan.
Desain/metodelogi/pendekatan -  Metode  yang
digunakan  meliputi  identifikasi  kelompok  sasaran
pembudidaya ikan nila dan lele skala kecil, diikuti oleh
pelatihan dan workshop tentang teknik budidaya maggot dan
pemanfaatannya sebagai pakan ikan. Pendampingan teknis
diberikan untuk memastikan praktik produksi maggot yang
efisien dan ramah lingkungan, dengan fokus pada
penggunaan limbah rumah tangga dan pasar sebagai bahan
baku.

Hasil — Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
signifikan  dalam  pemahaman pembudidaya tentang
diversifikasi pakan dan pengurangan biaya produksi. Para
peserta berhasil menerapkan teknik pemeliharaan maggot
dengan metode ember tumpuk dan mengelola limbah
organik  untuk produksi maggot. Evaluasi peserta
mengungkapkan bahwa 82% memiliki pengetahuan tentang
potensi maggot sebagai pakan alternatif, dan 100%
memahami teknik pembiakan lalat hitam untuk produksi
maggot.

Originalitas — Penggunaan maggot dari limbah organik
mendukung praktik budidaya ikan yang lebih berkelanjutan,
mengurangi jejak karbon dengan memanfaatkan limbah
organik rumah tangga atau pasar, dan membantu mengatasi
masalah pengelolaan limbah di Kota Parepare.

KATA KUNCI: budidaya ikan; diversifikasi pakan ikan;
limbah organik; maggot; pakan alternatif.

PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar di Kota Parepare telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan meningkatnya permintaan akan
pasokan ikan segar di pasar lokal maupun regional. Meskipun potensinya besar, industri
budidaya ikan dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempengaruhi profitabilitas dan
keberlanjutan operasionalnya. Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan dan biaya
pakan untuk ikan.

Biaya pakan ikan adalah item paling mahal dalam budidaya perikanan (Munguti et
al., 2021), mengingat harga pakan buatan komersil (pellet) terus mengalami kenaikan
(Iskandar & Fitriadi, 2017; Amelia dkk., 2022), khususnya tepung ikan (Ramadana dkk.
2022). Harga pakan ikan yang tinggi dan fluktuasi dalam pasokan dapat mengancam
stabilitas finansial para pembudidaya, membatasi potensi pertumbuhan sektor ini. Biaya
produksi akan semakin tinggi sebagai akibat melambungnya harga pakan (Yani. 2015).

Kenaikan harga pakan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan biaya produksi,
tetapl juga mempersempit margin keuntungan para pembudidaya ikan. Terlebih lagi,
fluktuasi harga pakan seringkali membuat pembudidaya kesulitan merencanakan anggaran,
mengancam stabilitas keuangan mereka. Ketergantungan pada pakan buatan atau pabrikan
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yang mahal ini menjadi salah satu masalah paling mendesak yang dihadapi pembudidaya
ikan air tawar di Parepare.

Di sisi lain, Kota Parepare memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
termasuk air tawar yang cukup untuk budidaya ikan dan kondisi iklim yang mendukung
pertumbuhan optimal ikan. Hal ini memberikan potensi besar untuk pengembangan lebih
lanjut dalam industri budidaya ikan, jika dapat dikelola dengan efektif dan berkelanjutan,
melihat trend produksi perikanan tawar terus meningkat setiap tahunnya (Tabel 1 dan
Gambar 1).

Tabel 1. Data produksi perikanan berdasarkan tahun dan jenisnya di Kota Parepare
Tahun 2019 - 2023 (Ton).

Tahun Perikanan Laut Perikanan Darat
2023 4.717,90 64,20
2022 4.701,20 62,00
2021 4.699,90 40,70
2020 3.031,00 34,99
2019 4.731,40 3483

BANYAKNYA PRODUKSI PERIKANAN BERDASARKAN TAHUN DAN JENISNYA DI KOTA PAREPARE TAHUN 2019 - 2023 (TON)
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Gambar 1. Produksi perikanan berdasarkan tahun dan jenisnya di Kota Parepare Tahun
2019 - 2023 (Ton).

Sebagai gambaran, data produksi perikanan di Kota Parepare menunjukkan adanya
peningkatan yang stabil dari tahun ke tahun (Tabel 1 dan Gambar 1). Namun, meski
produksi meningkat, para pembudidaya mengalami kesulitan dalam menjaga keberlanjutan
usaha mereka. Hal ini terutama disebabkan oleh ketidakmampuan untuk menutup biaya
produksi dengan harga jual ikan, terutama ketika pakan komersial yang digunakan terlalu
mahal. Dengan demikian, pembudidaya dalam skala kecil membutuhkan upaya untuk
menemukan alternatif pakan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan menjadi kebutuhan
yang mendesak.

Untuk mengatasi tantangan kritis terkait biaya dan ketersediaan pakan, pendekatan
inovatif diperlukan. Menurut Beveridge et al. (2013), bahwa sektor pakan harus mencari
bahan alternatif agar tidak berdampak merugikan. Salah satu sumber pakan untuk menekan
harga pakan ikan adalah maggot sebagai pakan alternatif (Dewi & Sylvia, 2022). Maggot
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, termasuk protein dan lemak yang esensial untuk
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pertumbuhan ikan yang sehat (Fawole et al., 2023; Saleh, 2020; Muin et al., 2017; Emeka &
Oscar, 2016). Kandungan protein berkisar 30-48% (Surya, 2020; Rosyidah dkk., 2024), dan
10 macam asam amino esensial (Suryva, 2020; Herawati et al., 2019).

Maggot dapat diproduksi secara efisien dari limbah organik, termasuk limbah
rumah tangga, pertanian dan pasar. Dengan memanfaatkan limbah organik lokal sebagai
bahan baku, penggunaan maggot tidak hanya mengurangi biaya produksi pakan, tetapi juga
mengurangi dampak lingkungan dari pembuangan limbah organik yang tidak terkelola
dengan baik. Maggot dapat mengurai limbah organik dengan efisien dan efektif (Sukmareni
dkk., 2023; Febriamansyah dkk., 2021). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana.

Permasalahan umum komposisi sampah untuk daerah perkotaan adalah berasal dari
sampah organik (Ramdiana dkk., 2020), tidak terkecuali di Kota Parepare bahwa sampah
rumah tangga dominan adalah organik (Muthmainnah & Mursjid, 2021). Dengan
memanfaatkan limbah yang ada, praktik ini tidak hanya mengurangi beban lingkungan
tetapl juga membantu mengatasi masalah sampah organik yang semakin meningkat di Kota
Parepare. Beberapa kajian telah melaporkan pentingnya pengelolaan sampah di Kota
Parepare (Rasvid & Hidavat, 2019; Bachmid, 2023; Muis dkk, 2021).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pembudidaya ikan kecil di Kota
Parepare dalam mengadopsi maggot sebagai pakan alternatif yang efektif dan terjangkau.
Selain itu, pengurangan ketergantungan pada pakan komersial yang mahal akan
memberikan manfaat ekonomis yang signifikan bagi para petani ikan, memungkinkan
mereka untuk meningkatkan margin keuntungan mereka dan mengurangi risiko finansial
yang terkait dengan fluktuasi harga pakan.

Penggunaan maggot juga memiliki implikasi positif bagi keberlanjutan lingkungan.
Dengan mengubah limbah organik menjadi sumber pakan yang bernilai, kegiatan budidaya
ikan dapat berperan dalam mengurangi jejak karbon dan dampak negatif lainnya terhadap
lingkungan lokal. Ini akan membantu Kota Parepare menuju arah pembangunan
berkelanjutan yang lebih luas, menciptakan lingkungan yang lebih seimbang antara
cksploitasi sumber daya alam dan perlindungan lingkungan. Dengan meningkatkan
pemahaman mereka tentang potensi maggot sebagai solusi pakan yang berkelanjutan,
kegiatan ini akan secara signifikan meningkatkan produktivitas pembudidaya lokal, serta
mengurangi biaya produksi agar para pembudidaya kecil dapat lebih mudah bersaing di
pasar yang semakin kompetitif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memecahkan masalah pakan
alternatif dan meningkatkan produktivitas pembudidaya ikan nila dan lele skala kecil di
Kota Parepare akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan.

Identifikasi dan Seleksi Kelompok Sasaran

Langkah awal dalam kegiatan ini adalah melakukan identifikasi pembudidaya ikan
nila dan lele skala kecil yang ada di Kota Parepare. Data mengenai lokasi, skala usaha, dan
metode budidaya yang digunakan akan dikumpulkan melalui survei lapangan dan konsultasi
dengan Dinas Pertanian, Kelautan, dan Perikanan (PKP) Kota Parepare. Dari hasil
identifikasi, seleksi dilakukan dengan menggunakan kriteria tertentu, antara lain tingkat
ketergantungan pada pakan komersial, potensi penerapan inovasi baru, dan komitmen
terhadap partisipasi aktif dalam kegiatan. Pembudidaya yang memenuhi kriteria tersebut
akan diprioritaskan untuk dilibatkan dalam program ini. Berdasarkan hasil identifikasi
diperoleh jumlah peserta terdiri dari 12 orang, dimana peserta mengalami kesulitan finansial
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akan ketergantungan terhadap pakan komersil berkisar 70-100%, belum mengetahui dan
memahami tentang penyediaan pakan alternatif, serta menyatakan sikap untuk mengikuti
kegiatan sepenuhnya.

Pelatihan dan Workshop Pendahuluan

Tim pengabdian merencanakan dan mengatur pelaksanaan pelatihan dan workshop
pendahuluan. Materi pelatihan mencakup masalah pakan ikan yang dihadapi saat ini,
potensi maggot sebagai pakan alternatif, dan teknik budidaya maggot yang efektif. Pelatithan
dan workshop akan dipimpin oleh ahli dari Dinas PKP Kota Parepare dan melibatkan
narasumber dari institusi akademis serta praktisi budidaya maggot. Kegiatan ini akan
dilaksanakan secara partisipatif, dengan sesi teori dan praktik yang seimbang untuk
memastikan pemahaman yang komprehensif. Sebagai indikator untuk mengukur
pemahaman peserta adalah dengan pemberian kuesioner yaitu pengetahuan tentang
pentingnya diversifikasi pakan, pengetahuan pakan alternatif, pengetahuan teknis budidaya
maggot dengan metode sederhana ember tumpuk, dan pemanfaatan limbah organik untuk
budidaya maggot.

Pendampingan dan Bimbingan Teknis

Tim pendamping terdiri dari petugas dari Dinas PKP Kota Parepare dan ahli
budidaya maggot. Mereka akan dilatth sebelumnya untuk memastikan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk memberikan bimbingan
teknis yang efektif. Pendampingan akan fokus pada praktik langsung di lapangan,
mencakup persiapan media budidaya maggot, pemilihan dan pengolahan sumber bahan
baku, terutama limbah rumah tangga dan pasa, dan teknik pengelolaan dan pemeliharaan
maggot. Pendampingan juga mencakup pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan
untuk produksi maggot. Aspek ini penting untuk memastikan bahwa penggunaan maggot
tidak hanya efisien tetapi juga ramah lingkungan, hal ini dipantau dengan melihat bahan
pakan maggot yang digunakan adalah limbah organik dari rumah tangga atau limbah pasar
berupa limbah sayur, buah yang tidak dapat dikonsumsi lagi, dan bahan organik lainnya
yang tersedia di lingkungan pembudidaya.

Sustainability dan Pengembangan Lanjutan

Kelompok pembudidaya yang telah berhasil akan didorong untuk membentuk
kelompok mandiri yang dapat terus mengembangkan dan memperbaiki praktik budidaya
maggot. Program menjalin kolaborasi dengan pihak-pihak lain seperti lembaga pemerintah,
akademisi, dan organisasi non-pemerintah untuk mendukung pengembangan berkelanjutan
dan pertukaran pengetahuan. Kegiatan ini dilakukan atas dukungan kerja sama bersama
Dinas Pertanian, Keluatan, dan Perikanan Kota Parepare. Keberlanjutan kegiatan ini
dilakukan dengan mengukur beberapa indikator, yaitu keberhasilan membuat ember
tumpuk, keberhasilan mengundang lalat hitam dan maggot menggunakan ember tumpuk,
serta penggunaan maggot sebagai pakan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan "Pengembangan Kapasitas Pembudidaya Ikan Kecil" di Kota Parepare
berhasil mencapai sejumlah pencapaian penting yang tercermin dari evaluasi peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman pembudidaya mengenai
pentingnya diversifikasi pakan untuk mengurangi biaya, pengetahuan luas tentang potensi
pakan alternatif berupa maggot dari limbah organik, serta penguasaan teknik sederhana
dalam pemeliharaan maggot menggunakan metode ember tumpuk. Selain itu, peserta juga
berhasil memahami dan menerapkan strategi pembiakan lalat hitam secara mandiri untuk
memproduksi maggot tanpa harus mengeluarkan biaya tambahan. Kesadaran akan
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pentingnya memanfaatkan limbah organik yang melimpah juga meningkat, mencerminkan
komitmen pembudidaya dalam mendukung praktik budidaya yang lebih berkelanjutan dan
efisien.

Evaluasi dilakukan berdasarkan observasi langsung selama kegiatan dan
pembudidaya diberikan tugas untuk mempraktikkan teknik ember tumpuk secara mandiri
di lokasi budidaya mereka. Pembudidaya diamati secara langsung dalam penerapan teknik
ember tumpuk, mulai dari persiapan bahan, penataan ember, hingga proses pemeliharaan
maggot. Penilaian dilakukan dengan memantau kesiapan ember tumpuk yang mercka
terapkan dengan prosedur yang telah disampaikan. Hasil praktik kemudian dievaluasi
dengan mengunjungi lokasi untuk menilai keberhasilan penerapan, termasuk keberhasilan
produksi maggot dan keberlanjutan penggunaan metode tersebut seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 2.

Peningkatan Pemahaman tentang Diversifikasi Pakan lkan

Melalui kegiatan pelatihan dan workshop maka dilakukan pengukuran pengetahuan
dan pemahaman peserta terhadap teori dan praktik yang diberikan, meliputi pengetahuan
tentang pentingnya diversifikasi pakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 75%
dari peserta mengangeap diversifikasi pakan penting mereka lakukan untuk menekan biaya
pakan (Tabel 2). Hal ini mencerminkan kesadaran yang meningkat di kalangan
pembudidaya akan pentingnya mencari alternatif pakan yang lebih ekonomis. Pelaku usaha
menganggap perlu upaya agar tidak mengalami ketergantungan pada pakan pellet komersil
untuk menekan biaya produksi namun tetap memberikan produksi yang optimal.
Penggunaan maggot dapat dikombinasikan atau mensubsitusi sebagai sumber protein
alternatif (Mulyvani dkk, 2021; Setiawan dkk., 2021).

Diversifikasi pakan dapat membantu mengurangi ketergantungan pada pakan
komersial yang mahal, meningkatkan profitabilitas, dan mengurangi risiko terhadap
fluktuasi harga. Ketersediaan pakan alternatif sangat membantu untuk mengindari
ketergantungan khususnya pada pakan dengan bahan baku impor (Arifin dkk., 2020).
Kenaikan harga dan ketersediaan juga dipengaruhi oleh biaya investasi dan teknologi yang
digunakan oleh produsen pakan ikan (Sembiring dkk., 2019).

Pengetahuan tentang Pakan Alternatif (Maggot)

Melalui kegiatan pelatihan dan workshop maka dilakukan pengukuran pengetahuan
dan pemahaman peserta terhadap teori dan praktik yang diberikan, meliputi pengetahuan
pakan alternatif. Sebanyak 82% dari peserta mengindikasikan bahwa mereka sekarang
mengetahui tentang pakan alternatif berupa maggot yang dapat diperoleh dengan
memanfaatkan limbah organik (Tabel 2). Ini menunjukkan adopsi yang luas terhadap
konsep pakan alternatif yang lebih terjangkau dan berkelanjutan. Salah satu faktor yang
mendukung percepatan adopsi teknologi adalah saat teknologi tersebut dianggap sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Tingkat kemudahan dan kebutuhan mempercepat terjadinya
adopsi teknologi (Suherman dkk., 2023).

Maggot sebagai pakan memiliki potensi besar untuk mengubah paradigma dalam
budidaya ikan, mengurangi biaya produksi sambil memanfaatkan limbah organik lokal.
Maggot mampu mendegradasi sampah organik sehingga aman dijadikan pakan (Auliani
dkk., 2021; Putri dkk., 2023; Utami dkk., 2020). Maggot dapat dijadikan sebagai pakan ikan
untuk mengurangi biaya produksi (Dewi & Sylvia, 2022; Helmizuyani dkk., 2022), karena

biaya maggot sangat efisien dan murah (Jumianto dkk., 2023).

Pemahaman dan Teknologi Pemeliharaan Maggot
Melalui kegiatan pelatihan dan workshop maka dilakukan pengukuran pengetahuan
dan pemahaman peserta terhadap teori dan praktik yang diberikan, meliputi pengetahuan

300

Janayu
5.3



Jurnal Pengabdian dan Peningkatan Mutu Masyarakat, Vol. 5 No. 3, 295 - 306, 2024

teknis budidaya maggot dengan metode sederhana ember tumpuk. Sebanyak 65% dari

301 peserta menyatakan telah memahami dan mengetahui cara memelihara maggot dengan
teknologi sederhana, seperti menggunakan ember tumpuk (Tabel 1). Meskipun angka ini
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan pengetahuan teknis, kemampuan
peserta untuk mengadopsi teknologi sederhana ini merupakan langkah awal yang positif
dalam memperkenalkan maggot sebagai pakan alternatif. Untuk memudahkan pemahaman
peserta dengan teknologi ember tumpuk, maka dilakukan peninjauan langsung hasil
implementasi ember tumpuk.

Metode ember tumpuk sangat praktis dengan bahan yang mudah serta tersedia
(Gambar 2). Hasil yang diperoleh tidak hanya maggot tetapi juga menghasilkan pupuk
organik cair dari lindi dan pupuk organik padat. Maggot dapat diolah menjadi pakan (Utami
& Amanda, 2021; Utami dkk., 2021). Metode ember tumpuk lebih murah serta dapat
menghasilkan pupuk cair dan padat (Syadik dkk., 2021; Af'idah dkk., 2024).

Tabel 2. Respon peserta berdasarkan pengisian kuesioner selelah mengikuti
kegiatan.

No. Aspek Persentase

Pemahaman tentang diversifikasi pakan untuk menekan biaya 75%

Pengetahuan tentang pakan alternatif (maggot dari limbah organik) 82%

1
2
3 Pemahaman dan teknik pemeliharaan maggot menggunakan ember tumpuk  65%
4 Pengetahuan tentang pembiakan lalat hitam untuk produksi maggot 100%
5

Kesadaran dan pentingnya memanfaatkan limbah organik 100%

Gambar 2. Penerapan metode ember tumpuk untuk budidaya maggot dengan sederhana.

Seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa mereka sekarang tahu cara mengundang

Janayu lalat hitam untuk bertelur tanpa harus membeli telur atau larva (Tabel 2). Pertanyaan yang

diajukan peserta seputar cara memperoleh maggot menunjukkan tingkat pemahaman yang

5.3 tinggi dalam metode pembiakan alami lalat hitam, yang merupakan langkah krusial dalam
produksi maggot secara mandiri dan berkelanjutan.
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Penggunaan ember tumpuk adalah inovasi alami yang dimulai dengan merangsang
induk lalat untuk datang bertelur. Untuk memancing induk lalat hitam, yaitu ember tumpuk
pada lapisan atas diisi dengan limbah buah atau kulitnya dan dibiarkan terfermentasi
didalam ember. Aroma fermentasi akan merangsang datangnya induk lalat hitam untuk
datang bertelur (Rozy dkk., 2023; Yana dkk., 2022; Mufti, 2021).

Pemanfaatan Limbah Organik

Melalui kegiatan pelatihan dan workshop maka dilakukan pengukuran pengetahuan
dan pemahaman peserta terhadap teori dan praktik yang diberikan, pemanfaatan limbah
organik untuk budidaya maggot. Peserta tidak hanya menyadari potensi limbah organik
yang melimpah di pasar dan peternakan sekitar mereka, tetapi juga menganggap penting
untuk memanfaatkannya. Kesadaran ini penting karena dapat mengubah paradigma
pembudidaya dalam memandang limbah sebagai sumber daya yang bernilai untuk
memproduksi maggot dan meningkatkan efisiensi ekonomi serta keberlanjutan lingkungan.
Pelatihan pengelolaan sampah untuk budidaya maggot mampu memberdayakan masyarakat
dalam mengolah dan memanfaatkan sampah rumah tangga dan pasar (Purwono dkk., 2021;
Salman dkk., 2020).

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan pembudidaya tentang pakan alternatif berupa maggot serta teknologi
budidaya yang sederhana. Namun, untuk memastikan keberhasilan berkelanjutan,
diperlukan langkah-langkah berikut:

(1). Penguatan Pelatihan Lanjutan: Melanjutkan pelatihan dan pendampingan teknis
untuk meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam memproduksi maggot dengan
efisien dan berkelanjutan.

(2). Monitoring dan Evaluasi Berkala: Melakukan pemantauan rutin terhadap
implementasi praktik budidaya maggot di lapangan, dengan melakukan evaluasi untuk
mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mungkin timbul.

(3). Sosialisasi dan Advokasi: Melakukan sosialisasi lebih lanjut kepada komunitas dan
pemangku kepentingan untuk meningkatkan pemahaman tentang manfaat maggot
sebagai pakan alternatif dan pentingnya pengelolaan limbah organik. Sosialisasi ini
dilakukan di Balai Pertemuan Kantor Dinas Walikota Parepare diikuti oleh komunitas
pembudidaya ikan bersama tenaga penyuluh se Kota Parepare (Gambar 3).
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Gambar 3. Sosialisasi budidaya maggot berbasis limbah pertanian di Balai Pertemuan
Kantor Jabatan Walikota Parepare.
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SIMPULAN

Maggot dari limbah organik menawarkan solusi sebagai pakan alternatif, dengan
kandungan nutrisi tinggi (protein dan lemak) yang penting untuk pertumbuhan ikan.
Pemanfaatan maggot sejalan dengan prinsip-prinsip  keberlanjutan, mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial mahal, dan membantu pengelolaan limbah organik.
Pembudidaya ikan di Kota Parepare dapat menjadikan sebagai solusi untuk menekan
permasalahan biaya pakan komersial yang tinggi, yang dapat mengancam profitabilitas dan
keberlanjutan usaha.

Melalui pelatihan dan pendampingan, pembudidaya ikan skala kecil dapat
memanfaatkan maggot sebagai pakan alternatif, yang dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan efisiensi. Penggunaan teknik budidaya maggot yang efisien, seperti metode
ember tumpuk, memungkinkan pengolahan limbah rumah tangga dan pasar menjadi
sumber pakan yang berkelanjutan. Pelatthan meningkatkan pengetahuan pembudidaya
tentang potensi maggot, dengan 82% peserta memahami diversifikasi pakan dan 100%
memahami teknik pembiakan lalat hitam untuk produksi maggot.

Penggunaan maggot dari limbah organik mendukung praktik budidaya ikan yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan, mengurangi jejak karbon dan membantu
mengatasi masalah pengelolaan limbah di Kota Parepare. Pengurangan biaya pakan melalui
penggunaan maggot berpotensi meningkatkan margin keuntungan bagi pembudidaya kecil,
memungkinkan mereka untuk lebih bersaing di pasar. Program ini memperkuat kapasitas
pembudidaya lokal, mendorong adopsi praktik inovatif, dan mempromosikan
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dan ekonomi para pembudidaya ikan kecil
tetapi juga memberikan dampak positif pada lingkungan dan pengelolaan limbah di Kota
Parepare.

Meskipun program pelatihan dan pendampingan ini telah berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pembudidaya ikan kecil di Kota Parepare, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, pelaksanaan program ini terbatas pada
jumlah peserta yang dapat dilibatkan, sehingga belum mencakup seluruh pembudidaya ikan
di wilayah tersebut. Selain itu, akses terhadap bahan baku limbah organik yang stabil dan
konsisten untuk produksi maggot masih menjadi tantangan bagi beberapa pembudidaya.
Untuk memperbaiki program ini di masa mendatang, disarankan agar cakupan pelatihan
diperluas, baik dari segi jumlah peserta maupun wilayah yang dijangkau, sehingga lebih
banyak pembudidaya dapat memanfaatkan teknologi maggot. Diperlukan juga kerjasama
yang lebih intensif dengan pihak pemerintah dan sektor swasta untuk menyediakan akses
tethadap bahan baku limbah organik yang konsisten. Adanya dukungan dari Dinas
Pertanian, Keluatan dan Perikanan Kota Parepare merupakan kunci terhadap keberlanjutan
program ini.
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